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14 Mei lalu telah merusak ribuan ba- 
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mobil juga dirusak. Di Palembang, 10 ruko 
di Pasar 16 Ilir serta sejumlah pertokoan 
dan belasan mobil di rusak dan dibakar 
(Kompas 15 Mei 1998). Sementara dalam 
kerusuhan yang terjadi tanggal 15 Mei di 
Bandar Jaya, Lampung Tengah, dilapor- 
kan 80 bangunan berupa toko, bank, hotel 
dan rumah penduduk rusak dibakar dan 
dilempari massa. 

Dalam kerusuhan terdahulu yang ter- 
jadi di Medan, menurut data terakhir yang 
didapatkan, 270 ruko/ kantor dan 88 ken- 
daraan bermotor dirusak dan dibakar. 
Dan di Pematang Siantar, sekitar 129 kilo- 
meter tenggara Medan, sejumlah toko, 
pertokoan dan kantor, dirusak, Dalam pe- 
ristiwa yang hanya berlangsung sekitar 1 
jam itu, sedikitnya 10 mobil hancur 

Akumulasi kerugian fisik sebesar ini, 


Sementara di Tangerang, 214 toko/ru- 
ko terbakar, 371 toko/ruko rusak, dan 18 
mal/supermarket hangus dan rusak. Se- 
dangkan gedung yang dirusak, terdiri dari 
10 buah bank, satu pasar, satu bengkel, 
dan satu apotek. Hal ini diungkapkan Wa- 
likota Kotamadya Tangerang, Drs Djakaria 
Machmud. Menurutnya, total kerugian 
materi akibat kerusuhan di Tangerang, di- 
perkirakan sekitar Rp 225 milyar. 

Di luar Jabotabek, kota-kota lain se- 
perti Solo (Jateng), Palembang (Sumsel), 
Surabaya, Bangil (Jatim), dan Padang 
(Sumbar) yang terkena kerusuhan, juga 
mengalami kerugian yang tidak sedikit. Di 
Solo, misalnya, beberapa Toserba (toko 
serba ada) dan perusahaan swasta, tidak 
luput dari amuk masa. 
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yang sedang dilanda krisis ekonomi. Dan 
jumlahnya, dari hari ke hari terus bertam- 
bah, dengan semakin rincinya pendataan 
yang dilakukan masing-masing daerah, 
Bahkan, bukan tidak mungkin akibat ter- 
Jadi lagi aksi-aksi perusakan dan pemba- 
karan, apabila situasi dalam negeri tidak 
segera kembali stabil, 

Namun, apapun yang terjadi, segala 
sesuatunya akan pulih. Dan kerusakan fl- 
sik, dalam hal ini bangunan, dapat segera 
diperbaiki atau diganti sehingga dapat 
menjalankan fungsinya kembali. 


timbul statemeni-statement dari beberapa 
pihak yang merasa berkepentingan untuk 
memberikan Informasi, Namun sayang- 
nya, statemeni-statement tersebut, blasa- 
nya kurang tepat. Malah terkadang saling 
bersilangan, sehingga akhirnya menim- 
bulkan kebingungan. Dalam kondisi ini, 
orang biasanya semakin tidak tahu apa 
yang seharusnya dilakukan, dan apa yang 
semestinya dihindarkan setelah terjadi 
kebakaran, 

Sebenarnya, menurut Hamid, sangat 
dibutuhkan suatu pedoman umum atau 
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Gedung hotel City Terbakar akibat kerusuhan massal baru-baru ini. 


Perlu sistematika 

Kebakaran bangunan yang terjadi di 
beberapa kota ita, mungkin agak lain de- 
ngan kebakaran yang biasa terjadi. Paling 
tidak bila ditinjau dari segi penyebab dan 
jumlahnya yang begitu besar, 

Namun pada dasarnya, kebakaran, 
merupakan kasus tragis, menyedihkan 
dan mengerikan. Ini dituturkan dalam 
suatu sinopsis pada makalah tentang Ke 
bijakan Dan Sistematika Menghadapi Ka- 
was Kebakaran, yang disusun oleh Hamid 
Shahab, seorang ahli struktur yang sering 
menangani kasus-kasus penanggulangan, 
akibat kebakaran di Jakarta 

Menurutnya, kepanikan biasanya ter 
jadi pada pihak pemilik bangunan, yang 
lemtanya sangat berkepentingan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh ke 
bakaran terhadap pemakai bangunan, ke 
Tupian mati rit dampaknya pada struktur 
ungkal kerusakan yang 
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acuan, mengenai sistematika dan kebijak- 
an dalam menghadapi kasus kebakaran, 
Tujuannya agar orang tidak panik, dalam 
art, mengetahui apa yang harus mereka 
perbuat, "Saya yakin, di DKI, guidance se- 
cara general, antara lain mengenal syarat- 
syarat ketahanan bangunan terhadap ke- 
bakaran, sudah ada, Tapi biasanya itu di- 
gunakan untuk proses pembangunan, bu- 
kan untuk mengatasi akibat kebakaran", 
ungkapnya, 

Ditambahkannya, kejadian pembakar- 
an ribuan bangunan yang telah terjadi, 
harus dapat dijadikan suatu evaluasi yang 
mendalam mengenal keberadaan suatu 
sistematika menghadapi kasus kebakar 
an, "Karena, bila kita tidak belajar dari ke- 
Jadian ini, data-data penting yang didapat 
kan akan terabaikan, Kalau begitu, kapan 
kita akan maju?" tegas anggota HAKI 
(Himpunan Ahli Konstruksi Indonesia) dan 
TPKB (Tim Penasehat Konstruksi Bangun 
an) ini 
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Langkah-langkah 

Dalam makalahnya, Hamid m 
kakan, untuk menangani suatu kasue k. 
bakaran, langkah pertama yang haai ke- 
lakukan adalah mendapatkan suatu eng 
masi yang jelas mengenai kondisi bangun: 
an, setelah kebakaran. j 

Kemudian, sesegera mungkin membu- 
at laporan awal (First Report / Pr. 
Report/ First Visit Pre-Conclusionj yang pa- 
da dasarnya, memberikan informasi me- 
ngenai apa yang sebenarnya terjadi, pe- 
nyebabnya, luas jangkauan kebakaran 
tingkat kerusakan, kerugian, korban jiwa 
dan kemungkinan untuk proses perbaik- 
annya. 

Laporan awal, disusun berdasarkan 
hasil peninjauan ke lokasi kebakaran un- 
tuk merekam data visuil akibat kebakar- 
an, sesegera mungkin. Sebelum tersentuh. 
tergeser, terusik atau terpengaruh cuaca 
Yang menjadi masukan, juga studi data- 
data as-built, sintesa, hipotesa dan pende- 
finisian awal yang terkait dengan arah 
sasaran Investigasi/ assesment/ apprasal. 
dalam hal ini kondisi teknis bangunan. 

Yang perlu dicatat, laporan awal ini 
masih bersifat first visit spontaneous Con- 
clusion based on restricted visual assess- 
ment only, Jadi, penyusunannya tidak bo- 
leh menggunakan redaksionil yang berko- 
notasi sebagai laporan akhir 

Dalam kasus ribuan bangunan yang 
terbakar. akibat kerusuhan belum lama 
berselang, penyusunan laporan awal ini 
tentunya sebagian besar masih belum di- 
lakukan, mengingat situasi dan kondisi 
yang belum memungkinkan -A 
i Langkah selanjutnya, adalah pa 
assesment (penaksiran) lanjutan, unie 
menghasilkan laporan final, yang 2 
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pengaruh pada garis arsitek fungi mo 
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dokumen cara penanggulangan., hean 
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beda, meskipun obyek peninjauannya 
sama. 

Beberapa variasi tujuan antara lain, 
dalam rangka penyajian fakta secara 
umum. meneliti penyebab terjadinya keba- 
karan. meneliti siapa yang bertanggung 
jawab. besarnya kerugian materil, tingkat 
intensitas kebakaran dan akibatnya pada 
struktur, cara penanggulangan, langkah 
urgent sebagai tindakan pengamanan, dan 
lain sebagainya. 

Pain variasi tujuan tersebut dapat 
S ompokkan dalam empat bidang, yaitu 
ari bidang legal dan adminis- 
e Sp asuransi dan bidang infor- 
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rangka Beku yang paling penting, dalam 
angunan u ihkan kembali fungsi ribuan 
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sor, Yaitu, seprz Jgn seorang asses- 
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ender (Yogya dept. store). Selain dijarah, juga dirusak dan dibakar massa. 


Kriteria 

Lalu langkah kongkrit apa yang harus 
dilakukan para pemilik bangunan yang 
terbakar? Menurut Hamid, langkah perta- 
ma yang dapat dilakukan, adalah penga- 
matan sendiri kondisi bangunan. Untuk 
bangunan yang tingkat kerusakannya ri- 
ngan atau memang sudah secara keselu- 
ruhan hancur, tentunya tindakan yang di- 
ambil sudah cukup jelas. Sedangkan yang 
kondisinya berada ”diantara” itu, perlu 
suatu penanganan khusus dalam hal per- 
baikannya. 

Bila terdapat keragu-raguan ketika 
mengamati kondisi bangunan, menurut 
Hamid, maka disitulah diperlukan bantu- 
an seorang ahli. "Mintalah bantuan ahli 
untuk membuat suatu laporan awal, kare- 
na adanya informasi dari laporan itu, pe- 
milik bangunan akan dapat menentukan 
apa yang seharusnya Ia lakukan”, tutur- 
nya, 
Tentang kriteria apa yang dapat dijadi- 
kan acuan oleh pemilik bangunan untuk 
mengetahui tingkat kerusakan struktur, 
Hamid mengungkapkan, bila terjadi len- 
dutan besar pada balok, inklinasi bangun- 
an, atau crack (retak) yang berulang ba- 
nyak, apalagi jika dibarengi dengan ada- 
nya retak yang cukup lebar, itu bisa di ja- 
dikan point-point praktis untuk mengeta- 
hui kondisi bangunan, 

Namun, Hamid mengemukakan, da- 
lam kasus kebakaran massal ini, sebaik- 
nya dibentuk suatu tim khusus dari Pem- 
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(first visit) secara gratis, dan sekaligus 
memberikan saran/anjuran pada para pe- 
milik bangunan. Sehingga tidak terjadi ke- 
salahan perkiraan kondisi bangunan yang 
dapat menimbulkan resiko bahaya. 

Dan satu hal yang menggembirakan. 
Pemda DKI Jakarta baru-baru ini (20/5) 
telah berjanji akan memberi kemudahan 
perizinan bagi pengusaha yang akan mere- 
novasi atau membangun kembali gedung 
yang rusak maupun terbakar, akibat ke- 
rusuhan tersebut. 

Wakil Gubernur DKI bidang Pemba- 
ngunan, Budihardjo Soekmadi mengata- 
kan, semua bangunan milik warga yang 
terbakar akibat kerusuhan massal perte- 
ngahan bulan lalu, pantas mendapatkan 
perlakuan khusus. 

Namun, dia mengingatkan, kendati 
proyek tersebut mendapat perlakuan khu- 
sus dalam hal perizinan, pelaksanaannya 
harus tetap memperhatikan aspek kela- 
yakan bangunan. 

Perhatian pemerintah dalam merit- 
ngankan beban para korban tersebut, me- 
mang sangat diperlukan, Kebijakan Peme- 
rintah Daerah DKI seperti ini, mungkin 
dapat ditiru oleh pemda kota lain yang 
wilayahnya juga terkena dampak keru- 
suhan. 

Dengan demikian, kerusakan-kerusak- 
an yang terjadi dapat segera diperbaiki. 
Dan lebih jauh, dengan saling bahu-mem- 
bahu akan dapat memulai kembali segala 
sesuatunya dengan lebih optimis. m 
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